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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan software Geometer’s
Sketchpad (GSP) dalam pembelajaran model PASID (Pembelajaran Analitik
Sintetik Intervensi Divergen) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP PGRI 01 Semarang
tahun pelajaran 2012/2013. Desain penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen. Dari delapan kelas dipilih dua kelas yaitu VII F sebagai kelas
eksperimen | yang diterapkan software GSP dalam pembelajaran model PASID,
kelas VII E sebagai kelas eksperimen Il yang diterapkan pembelajaran model
PASID. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada aspek
kemampuan pemecahan masalah menggunakan software GSP dalam
pembelajaran model PASID mencapai ketuntasan Kklasikal, persentase hasil
belajar siswa pada aspek kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen
| sama dengan kelas eksperimen Il , rata-rata hasil belajar siswa pada aspek
kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen | lebih baik dari kelas
eksperimen I1. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan software GSP dalam pembelajaran model PASID efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Abstract

The purpose of this study was to determine software Geometer’s Sketchpad with using
learning ASIDL (Analitic Syntetic Intervention Divergen Learning ) is effective to student’s
problem solving ability. The population in this study was students of grade 7th PGRI 01
Semarang junior high school academic year 2012/2013. This research method is an
experimental research. Of the eight classes were selected sample of the class VII F as an
experimental class | that applied software Geometer’s Sketchpad method with using
learning ASIDL and experimental class 11 was VI1I-E that applied ASIDL learning. The
results showed that the learning outcomes of students in problem solving ability aspects
using the GSP method with using learning ASIDL can achieve classical mastery learning,
the percentage of learning outcomes of student’s problem solving ability in experiment class
I as same as than learning outcomes of student’s problem solving ability in experiment
class 11, the average of learning outcomes of student’s problem solving ability in experiment
class | better than learning outcomes of student’s problem solving ability in experiment
class I1, So, the conclusion is learning using GSP with using learning ASIDL is effective to
student’s problem solving ability.

P4 Alamat korespondensi:

© 2014 Universitas Negeri Semarang

E-mail: fikaro_lilo@yahoo.com

ISSN 2252-6927



K Z Dewantoro et al / Journal of Mathematics Education 2 (2) (2014)

Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu
disiplin ilmu yang dipelajari dan diajarkan
disetiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah
dasar hingga perguruan tinggi. Matematika
diajarkan kepada siswa sebagai upaya untuk
membekali kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan
bekerja sama sehingga sangat berguna bagi
peserta didik dalam berkompetensi di masa
depan. Matematika sebagai wahana pendidikan
tidak hanya dapat digunakan untuk mencapai
satu tujuan, misalnya mencerdaskan siswa, akan
tetapi dapat pula untuk membentuk kepribadian
siswa serta mengembangkan keterampilan
tertentu.

Menurut Hudojo (2003) matematika
adalah suatu alat untuk mengembangkan cara
berpikir, dan matematika itu berkenaan dengan
gagasan berstruktur yang hubungannya diatur
secara logis. Para siswa harus dapat
menunjukkan kebenaran atau kesalahan sebuah
pernyataan, sehingga  kebenaran  dalam
matematika adalah eksak dan pasti. Bila
matematika diajarkan dengan cara yang benar,
maka matematika dapat mengembangkan
kemampuan berpikir dan bernalar.

Depdiknas (2007) menyebutkan, mata
pelajaran matematika bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan : (1) memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam  pemecahan masalah; (2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan  gagasan dalam  pernyataan
matematika; (3) memecahkan masalah yang
meliputi  kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh;
(4) mengkomunikasikan gagasan  dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah; dan (5)
memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil Ujian Nasional tahun
BSNP (2012), daya serap siswa terhadap bangun
datar masih rendah. Daya serap untuk
kemampuan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas daerah bangun datar

hanya mencapai 6,57% untuk tingkat sekolah.
Hal ini juga menjadi salah satu bukti bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa pada
materi bangun datar masih tergolong rendah.

Salah satu bentuk dari pembelajaran
matematika yang inovatif adalah dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif.
Suyatno (2009) menyatakan bahwa model
pembelajaran  kooperatif —adalah  kegiatan
pembelajaran dengan cara berkelompok untuk
bekerja sama saling membantu mengkonstruksi
konsep dan menyelesaikan persoalan. Dalam
model pembelajaran kooperatif, setiap anggota
kelompok memiliki tanggung jawab dalam
berpartisipasi sehingga dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa.

Pembelajaran Analitik Sintetik
Intervensi Divergen (PASID) merupakan salah
satu model pembelajaran kooperatif yang dapat
digunakan untuk mendiskusikan suatu konsep
matematika dengan prosedur berpikir. Menurut
Mulyana (2008) pembelajaran yang diawali
dengan penyajian masalah kepada siswa.
Kemudian siswa bersama kelompoknya
diberikan waktu untuk menganalisis masalah.
Guru memberikan intervensi dengan membantu
kelompok / individu dalam penemuan konsep
yang akan digunakan dalam pemecahan
masalah. Kemudian siswa dengan kelompoknya
menyajikan permasalahan yang telah dianalisis
dan disintesiskan tadi di dalam forum kelas.

Efektivitas suatu pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh model pembelajaran
yang digunakan, namun pemanfaatan media
yang tepat akan dapat memaksimalkan hasil
belajar. Menurut Sugiarto (2009)
menegemukakan bahwa pemanfaatan media
yang dilakukan secara benar akan memberikan
kemudahan bagi siswa untuk membangun
sendiri pengetahuan yang sedang dipelajarinya.
Norazah dan Effendi (2008) memanfaatkan
media teknologi secara tepat guna, maka
pembelajaran matematika akan lebih bermakna
dan mendalam.

Pengembangan strategi pembelajaran
sangat diperlukan untuk mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin pesat. Dengan memadukan
keduanya maka dapat disusun strategi
pembelajaran  matematika yang  berbasis
teknologi komputer. Dengan memanfaatkan
software-software matematika, pembelajaran
matematika dapat dibuat lebih bermakna.
Pemanfaatan software matematika Geometers
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Sketchpad (GSP), dalam pengajaran geometri
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa di sekolah, khususnya terhadap
kemampuan pemecahan masalah.
Berdasarkan uraian di atas,

permasalahan yang dihadapi dalam penelitian
ini adalah; (1) apakah model PASID efektif
terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi segitiga; (2) apakah
penerapan software Geometer’s Sketchpad pada
model PASID efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi segitiga;
(3) apakah penerapan software Geometer’s
Sketchpad pada model PASID lebih efektif
daripada model PASID terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi segitiga.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah model PASID efektif
terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi segitiga, untuk mengetahui
apakah  penerapan software = Geometer’s
Sketchpad dalam pembelajaran model PASID
efektif  terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi segitiga, untuk
mengetahui  apakah  penerapan  software
Geometer’s Sketchpad dalam pembelajaran
model PASID lebih efektif daripada model
PASID terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi segitiga. Dengan
pembelajaran matematika menggunakan
software ~ Geometer’s  Sketchpad  dalam
pembelajaran model PASID, diharapkan siswa
dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran,
dan membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan khususnya pada pemecahan
masalah.

Metode Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimen. Penelitian ini diawali dengan
menentukan populasi dan memilih sampel dari
populasi yang ada. Materi pokok yang
digunakan dalam penelitian ini adalah segitiga.
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas
VIl semester 2 tahun pelajaran 2012/2013 SMP
PGRI 01 Semarang. Sampel yang terpilih dalam
penelitian ini adalah kelas VII F sebagai
kelompok eksperimen 1, kelas VII E sebagai
kelompok eksperimen Il. Variabel dalam
penelitian ini adalah software GSP dan
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa.

Menurut Arikunto (2006) data yang
diperlukan dalam penelitian ini diperoleh

dengan metode dokumentasi, metode observasi,
dan metode tes. Metode dokumentasi dilakukan
dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, notulen rapat,
agenda, dan lain sebagainya. Dalam penelitian
ini metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh daftar nama siswa yang termasuk
dalam kelas eksperimen | yaitu kelas VII F,
kelas eksperimen Il yaitu kelas VII E, kriteria
ketuntasan minimal (KKM) nilai matematika,
dan data nilai ulangan harian pada materi
sebelumnya untuk kedua kelas. Observasi
dilakukan secara langsung oleh pengamat pada
setiap pembelajaran. Metode tes digunakan
untuk memperoleh data tentang kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pokok
bahasan segiempat dari siswa yang menjadi
sampel penelitian. Tes yang akan digunakan
adalah tes bentuk uraian.

Sebelum  soal  digunakan  untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah
siswa, maka soal tersebut terlebih dahulu
diujicobakan. Uji coba soal tersebut digunakan
untuk mengetahui validitas, realibilitas, tingkat
kesukaran, dan  daya  beda. Setelah
mendapatkan data kemampuan pemecahan
masalah, kemudian data hasil tersebut diuji
normalitas menggunakan uji Chi-Kuadrat dan
juga dilakukan uji homogenitas menggunakan
uji . Kemudian data tersebut diuji ketuntasan
belajar klasikal menggunakan uji proporsi, uji
kesamaan dua proporsi satu pihak, uji
kesamaan  dua rata-rata satu  pihak
menggunakan uji t.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis data awal vyaitu
nilai hasil ulangan harian untuk sampel yang
digunakan dalam penelitian, menunjukkan
bahwa data tersebut berdistribusi normal,
homogen, dan memiliki rata-rata yang relatif
sama. Hal ini menunjukkan sampel memiliki
kondisi atau keadaan yang sama. Setelah itu,
dilakukan uji coba instrumen berupa soal tes
kemampuan  pemecahan masalah  yang
diujicobakan pada siswa kelas uji coba yaitu
kelas VIII A. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis validitas, taraf kesukaran, dan daya
beda setiap butir soal serta reliabilitas dari soal
uji coba tersebut untuk menentukan soal mana
saja yang dapat digunakan untuk tes evaluasi
kemampuan pemecahan masalah.

Setelah diberi perlakuan yang berbeda
pada kelas eksperimen | dan kelas eksperimen
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I, kemudian dilakukan tes kemampuan
pemecahan masalah. Data akhir yang
digunakan pada penelitian ini yaitu data nilai
tes evaluasi kemampuan pemecahan masalah
siswa. Analisis data akhir dilakukan untuk
menguji hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini.
Pengujian yang digunakan vyaitu uji proporsi
dan uji kesamaan dua rata-rata (pihak kanan).
Hasil uji tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Tabel 2.

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam
aspek kemampuan pemecahan masalah pada
kelas eksperimen | dapat mencapai ketuntasan
klasikal yang ditetapkan yaitu 75%. Menurut
Depdiknas (2007), ketuntasan belajar adalah
tingkat ketercapaian kompetensi setelah siswa

mengikuti  kegiatan pembelajaran. Dalam
penelitian ini pembelajaran yang dilakukan
adalah  penerapan  software = Geometer’s

Sketchpad pada pembelajaran model PASID.
Aktivitas-aktivitas siswa yang menyebabkan
hasil belajarnya dapat tuntas secara klasikal
yaitu (1) latihan diberikan kepada siswa secara
kelompok dalam bentuk soal-soal, siswa
berdiskusi dalam kelompoknya, tidak hanya
menunggu jawaban dari guru atau dari teman
lainnya; (2) siswa diberi kesempatan untuk
bertanya sedangkan guru melakukan
pengulasan  atau  pembahasan  terhadap
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa, apabila
tidak ada siswa yang bertanya maka siswa
dianggap setelah memahami semua materi; (3)
kuis yang diadakan diakhir pertemuan membuat
siswa  lebih  fokus dalam  mengikuti
pembelajaran, apabila siswa tidak
memperhatikan saat pembelajaran berlangsung
dan tidak mau bertanya mengenai hal yang
dianggap sulit maka dia tidak dapat
mengerjakan kuis dengan baik; (4) penggunaan
Geometer’s Sketchpad juga dapat
mempermudah memvisualisasikan materi yang
disajikan.

Berdasarkan hasil pada Tabel 2 dapat
disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
pada aspek kemampuan pemecahan masalah
pada kelas eksperimen | lebih baik daripada
rata-rata hasil belajar siswa pada aspek
kemampuan pemecahan masalah pada kelas
eksperimen |l. Faktor yang menyebabkan yaitu
pada saat diterapkan software Geometer’s
Sketchpad pada pembelajaran model PASID
selain  siswa terlibat secara aktif dalam
pembelajaran  untuk  bekerjasama dalam
kelompok, dalam proses kerjasama ini terjadi
interaksi antara siswa dengan kelompok masing-
masing yang saling membantu, saling
mendukung, dan melengkapi satu sama lain
sehingga siswa yang belum mengetahui solusi
dari permasalahan yang dihadapi, menjadi
mengetahuinya melalui  kerjasama dengan
kelompoknya. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Suherman  (2003), bahwa pembelajaran
kooperatif terbukti dapat meningkatkan berpikir
kritis  serta  meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah.

Dalam penerapan software Geometer’s
Sketchpad pada pembelajaran model PASID
juga dapat mempermudah memvisualisasikan
materi yang disajikan. Sedangkan pada
pembelajaran model PASID tanpa berbantuan
Geometer’s  Sketchpad siswa mengalami
kesulitan untuk memvisualisasikan materi yang
disajikan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Syamsuduha (2011) bahwa
pembelajaran berbantuan GSP akan membuat
siswa dapat (1) membangun kemampuan
pemecahan masalah; (2) membangun skema
mental melalui konstruksi dengan
menggunakan  skema; (3) meningkatkan
kemampuan reaksi visual melalui kegiatan
respresentasi visual; (4) membangun proses
pemikiran  mengenai  geometri.  Dengan
demikian siswa dapat mencapai kemampuan
pemecahan masalah, kreatif, berkomunikasi,

Tabel 1 Hasil Uji Proporsi Kelas Eksperimen 1

, Taraf ; '
Kriteria Signifikansi Hasil Simpulan
Terima H, jika S Zhirung — L1977 H, ditolak
Zritung =~ Z(05-a) Zioper — 1,64
[u}
Tahel 2 Hasil Uil Eesamaan Dua Rata-Rata
Terima H, jika thirung = 2,163 )
e L a=5% e H, ditolak

ti‘u’:ung = t(:l—a}(mh’.;—:}
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bertanggung jawab, serta bekerja sama, sesuai
dengan tujuan pembelajaran kooperatif dalam
hal ini adalah pembelajaran kooperatif tipe
PASID.

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa model
PASID efektif terhadap kemampuan

pemecahan masalah siswa pada materi segitiga,
penerapan software Geometer’s Sketchpad pada
model PASID efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi segitiga,
penerapan software Geometer’s Sketchpad pada
model PASID lebih efektif daripada model
PASID terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi segitiga. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
software Geometer’s Sketchpad pada model
PASID efektif  daripada penerapan model
PASID terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika materi segitiga pada siswa
kelas VII SMP PGRI 01 Semarang.
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